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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kompetensi dan 

independensi auditor terhadap kualitas audit dengan kompetensi bukti audit 

sebagai variabel intervening pada auditor internal di Inspektorat Kota Padang. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Aparat Pengawas Internal 

Pemerintah (APIP) di Inspektorat Kota Padang yang berjumlah 64 orang. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan metode sensus dengan penyebaran kuesioner 

kepada responden. Data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan 

metode Structural Equation Modeling (SEM) berbasis Partial Least Square (PLS). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompetensi auditor berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kualitas audit. Independensi auditor juga 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas audit. Selain itu, kompetensi 

auditor dan independensi auditor terbukti berpengaruh positif terhadap 

kompetensi bukti audit. Kompetensi bukti audit juga berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kualitas audit. Hasil penelitian selanjutnya menunjukkan 

bahwa kompetensi bukti audit mampu memediasi pengaruh kompetensi dan 

independensi auditor terhadap kualitas audit pada Inspektorat Kota Padang. 

Temuan ini menunjukkan bahwa peningkatan kualitas audit tidak hanya 

ditentukan oleh kompetensi dan independensi auditor, tetapi juga oleh 

kemampuan auditor dalam memperoleh dan mengevaluasi bukti audit yang 

relevan, andal, dan memadai. Oleh karena itu, peningkatan kompetensi auditor 

serta penguatan independensi dalam proses audit sangat penting untuk 

mendukung terciptanya kualitas audit yang lebih baik dalam pengawasan internal 

pemerintah daerah. 

Kata kunci: kompetensi auditor, independensi auditor, kompetensi bukti audit, 

kualitas audit. 
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ABSTRACT 

This study aims to analyze the effect of auditor competence and auditor 

independence on audit quality with audit evidence competence as an intervening 

variable among internal auditors at the Inspectorate of Padang City. This 

research employs a quantitative approach using a survey method. The population 

of this study consists of all Government Internal Supervisory Apparatus (APIP) at 

the Padang City Inspectorate, totaling 64 auditors. The sampling technique used 

was a census method by distributing questionnaires to respondents. The collected 

data were analyzed using Structural Equation Modeling (SEM) with the Partial 

Least Square (PLS) approach. 

The results of the study indicate that auditor competence has a positive 

and significant effect on audit quality. Auditor independence also has a positive 

and significant effect on audit quality. In addition, both auditor competence and 

auditor independence significantly influence audit evidence competence. 

Furthermore, audit evidence competence has a positive and significant effect on 

audit quality. The findings also reveal that audit evidence competence mediates 

the relationship between auditor competence and independence with audit quality 

at the Padang City Inspectorate. 

These findings indicate that improving audit quality is not only determined 

by the competence and independence of auditors but also by the auditors’ ability 

to obtain and evaluate relevant, reliable, and sufficient audit evidence. Therefore, 

enhancing auditor competence and strengthening auditor independence are 

essential to support higher audit quality in internal government supervision. 
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